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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan laporan audit
pada perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2013-2017. Faktor-faktor tersebut adalah
Audit Kepemilikan, ROA, KAP, dan Log_Size.

Sampel dalam penelitian ini dipilih berdasarkan metode purposive sampling. Sampel diperoleh dari 45
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan pengamatan selama lima tahun, sehingga
sampel yang dipilih adalah 36 sampel. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik,
dan uji regresi berganda.

Hasil uji regresi berganda menunjukkan bahwa keterlambatan laporan audit secara signifikan dipengaruhi
oleh Return on Asset dan ukuran KAP. Dan 28,3% variasi Adjusted R Square dijelaskan oleh variasi dalam
perubahan dalam Tenure Audit, ROA, KAP, dan faktor Log_Size.

Kata kunci: keterlambatan laporan audit, masa kerja audit, pengembalian aset, ukuran KAP, dan ukuran
perusahaan.

ABSTRACT

This study aims to determine the factors that influence audit report lag on financial companies listed on the
Indonesia Stock Exchange during 2013-2017. The factors are Tenure Audit, ROA, KAP, and Log_Size.

The sample in this study was chosen based on purposive sampling method. Samples obtained from 45
banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange with observations for five years, so that the selected
samples were 36 samples. The analytical method used is descriptive analysis, classical assumption test, and multiple
regression test.

The results of multiple regression tests show that audit report lag is significantly influenced by Return on
Assets and KAP size. And 28.3% variation of Adjusted R Square is explained by variations in changes in Tenure
Audit, ROA, KAP, and Log_Size factors.

Keywords: audit report lag, audit tenure, return on assets, KAP size, and company size.

PENDAHULUAN Pada dasarnya akuntansi itu sama yaitu
sebagai sarana bagi pihak  manajemen
Latar Belakang Masalah perusahaan untuk mengkomunikasikan Posisi
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Keuangan, Perubahan Kinerja Keuangan, dan
Posisi Keuangan ke pihak yang berkepentingan.
Akuntansi menyediakan Informasi bagi pasar
modal — pasar modal besar baik domestik
maupun internasional. Awalnya akuntansi
dimulai dengan sistem tata buku berpasangan (
Double Entry Bookkeeping ) di Italia pada abad
ke 14 dan 15. Luca Pacioli adalah orang yang
pertama kali mempublikasikan buku tentang
sistem tata buku berpasangan meskipun luca
pacioli bukan yang menemukan sistem tata buku
berpasangan tersebut. Semenjak itu akuntansi
pun mulai berkembang. Pertengahan abad 20
seiring tumbuhnya kekuatan ekonomi Amerika
Serikat kerumitan masalah akuntansi muncul
secara bersamaan.

Bagi para pengguna laporan keuangan
kejujuran dan kebenaran informasi laporan
keuangan yang diberikan merupakan hal yang
sangat penting, karena menyangkut keputusan
yang akan mereka ambil, maka diperlukan pihak
independen yang bisa menjamin kebenaran atas
isi laporan keuangan tersebut, dalam hal ini
akuntan publik memegang peranan penting
untuk melakukan hal tersebut yaitu memeriksa
atau mengaudit laporan keuangan perusahaan.
Untuk selanjutnya akuntan publik akan disebut
sebagai auditor. Penilaian auditor terhadap
kualitas informasi yang disajikan dalam laporan
keuangan menjadi salah satu pertimbangan
pemegang saham dan  kreditor dalam
pengambilan keputusan. Hasil penilaian tersebut
kemudian disajikan dalam bentuk pendapat
kewajaran laporan keuangan yang disebut
sebagai opini audit.

Dalam PSAK Nomor 1 Paragraf 38
disebutkan bahwa manfaat suatu laporan
keuangan akan berkurang jika laporan tersebut
tidak tersedia tepat padawaktunya. Tenure audit
didefinisikan sebagai jumlah tahun suatu KAP
atau seorang auditor mengaudit  suatu
perusahaan. Pada pembahasan selanjutnya dalam
penelitian ini hanya akan berfokus pada tenure
audit sebagai tenure KAP. Penentuan ini
berdasarkan penelitian Habib dan Bhuiyan
(2011) yang mendefinisikan tenure audit sebagai
tenure KAP.
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Melihat pentingnya jangka waktu
penyelesaian audit atas laporan  keuangan,
disebut audit report lag, sebagai faktor yang
mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan sekaligus nilai informatif
laporan keuangan bagi para pengguna laporan
keuangan, penulis beranggapan bahwa audit
report lag merupakan suatu objek yang masih
perlu diteliti lebih lanjut.

Terdapat banyak  faktor  yang
mempengaruhi audit report lag, seperti ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage, dan ukuran
KAP. Auditor cenderung akan memerlukan
waktu yang lebih banyak dalam mengaudit
perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan
lebih besar. Salah satu ukuran perusahaan ini
dapat dinilai dengan total aset perusahaan. Hal
ini senada dengan penelitian yang dilakukan
oleh Modugu (2012) yang meneliti perusahaan-
perusahaan di Nigeria dan Ayoib (2008) yang
meneliti perusahaan-perusahaan di Malaysia,
hasilnya ukuran perusahaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap audit report lag.

Melihat penelitian-penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya ditemukan tidak adanya
konsistensi mengenai pengaruh Tenure audit
terhadap ARL. Sehingga timbul pertanyaan apa
yang membuat perbedaan hasil dari penelitian-
penelitian tersebut.

Berdasarkan  uraian  diatas maka
penelitian ini  bermaksud menguji kembali
pengaruh Tenure audit terhadap ARL, penelitian
ini akan mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh Wiguna (2012) dimana sampel
dari perusahaan yang diambil adalah Perusahaan
Perbankan yang ada di Bursa Efek Indonesia,
alasan peneliti memilih perusahaan perbankan
adalah ingin melihat apakah ada perbedaan hasil
dengan jenis perusahaan yang sama pada kurun
waktu yang berbeda.

Batasan Masalah

Penelitian ini membatasi jangka waktu
penelitian 6 (enam) tahun yaitu dari 2013 hingga
2017.Data yang digunakan bersumber dari
laporan  keuangan dan laporan auditor.
Perusahaan yang menjadi objek dari penelitian
adalah perusahaan perbankan, yang terdaftar di
BEI tahun 2013 hingga 2017. Yang akan
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dibahas dalam penelitian ini hanya faktor-faktor
yangmempengaruhiAudit Report Lag
(ARL)yang di antaranya Tenure Audit, Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas dan ukuran KAP yang
akan diteliti pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini mengajukan pertanyaan sebagai
berikut:

1. Apakah tenure audit memiliki pengaruh
signifikan terhadap ARL?

2. Apakah ukuran perusahaan (Size)
memiliki pengaruh terhadap ARL?

3. Apakah  profitabitilitas  perusahaan
memiliki pengaruh terhadap ARL?

4. Apakah ukuran KAP yang digunakan
perusahaan sebagai auditor independen
memiliki pengaruh terhadap ARL?

5. Apakah tenure audit, ukuran perusahaan
(size), profitabilitas, dan ukuran KAP
secara simultan memiliki pengaruh
terhadap ARL?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah
disebutkan sebelumnya, maka penelitian ini
bertujuan :

1. Untuk membuktikan secara empiris
pengaruh tenure audit terhadap durasi
ARL.

2. Untuk membuktikan secara empiris
pengaruh ukuran perusahaan terhadap
durasi ARL.

3. Untuk membuktikan secara empiris
pengaruh profitabilitas terhadap durasi
ARL.

4. Untuk membuktikan secara empiris
pengaruh ukuran KAP terhadap durasi
ARL.

5. Untuk membuktikan secara empiris
pengaruh  tenure  audit, ukuran
perusahaan, profitabilitas, dan ukuran
KAP secara simultan terhadap durasi
ARL.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini berharap dapat berguna dan
memberikan manfaat kepada berbagai pihak,
antara lain :
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1. Perusahaan
Menjadi referensi bagi
perusahaan, kususnya perusahaan
perbankan, dalam wusaha meningkatkan
ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan kepada publik dengan
memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi lamanya penyelesaian audit
serta mendapat pemahaman yang berguna
untuk  pengambilan  keputusan  dan
pembuatan kebijakan mengenai audit.
2. Akuntan publik dan KAP
Menjadi referensi yang dapat
digunakan dan menjalankan praktik jasa
auditnya, khususnya  dalam usaha
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pelaksanaan audit.
3. Regulator
Menjadi  bahan  pertimbangan
dalam pembuatan regulasi terkait jangka
waktu penyampaian laporan keuangan.
4. Akademisi
Menambah wawasan dan
pengetahuan di bidang audit, kususnya
mengenai berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi durasiARL.
5. Peneliti
Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
terkait dengan faktor- faktor yang dapat
mempengaruhi durasi ARL.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Audit

Definisi menurut PSAK (Pernyataan
Standar Audit Keuangan) adalah suatu proses
sistematik yang bertujuan untuk memperoleh
dan mengevaluasi bukti yang dikumpulkan atas
pernyataan atau asersi tentang aksi-aksi
ekonomi, kejadian-kejadian dan melihat tingkat
hubungan antara pernyataan atau asersi dan
kenyataan, serta mengomunikasikan hasilnya
kepada yang berkepentingan.
Audit Report Lag

Proses auditing yang dilakukan oleh
auditor dapat berjalan cepat maupun lama
tergantung dengan laporan keuangan yang
dikerjakannya. Auditing yang lama dapat
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menyebabkan keterlambatan penyerahan laporan
keuangan. Keterlambatan ini disebut Audit
report lag.

Menurut  Wiguna  (2012) ARL
didefinisikan sebagai periode waktu antara
tanggal akhir tahun fiskal perusahaan dengan
tanggal yang tertera pada laporan auditor
independen.

Tenure Audit

Tenure audit dapat didefinisikan sebagai
jumlah tahun KAP atau seorang auditor
mengaudit suatu perusahaan. Pemberian jasa
audit umum atas laporan keuangan dari suatu
entitas dilakukan oleh KAP paling lama 6 tahun
buku berturut-turut dan oleh seorang akuntan
publik paling lama 3 tahun buku berturut-turut.
Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan
pengukur yang menunjukkan besar atau
kecilnya sebuah perusahaan. Ukuran dapat
diukur berdasarkan total aset, jumlah penjualan,
rata-rata total penjualan, rata-rata total aset, dan
ekuitas (Almilia dan Devi, 2007). Menurut Dyer
dan McHugh (1975) dalam Prasongkoputra
(2014), manajemen perusahaan besar memiliki
dorongan untuk mengurangi audit report lag dan
penundaan laporan keuangan yang disebabkan
karena perusahan besar senantiasa diawasi
secara ketat oleh para investor, asosiasi
perdagangan, dan  regulator.  Sehingga,
perusahaan yang memiliki aset lebih besar
cenderung akan menerbitkan laporan
keuangannya secara tepat waktu, agar para
pemegang kepentingan lebih cepat dan tepat
dalam pengambilan keputusan.

Profitabilitas

Rasio profitabilitas mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan dalam
menggunakan aset atau ekuitas dalam
menghasilkan laba bagi perusahaan
tersebut.Rasio ini  menunjukan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba selama
periode tertentu.

Menurut Ross, Westerfield, dan Jaffe
(2005), return on assets (ROA) dirumuskan
sebagai berikut:

Laba Setelah Pajak

Total Asset

Return on Asset =
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Ukuran KAP

Pada penelitian ini variabel ukuran
Kantor Akuntan Publik (KAP) dibagi menjadi
dua kelompok, vyaitu auditor yang berafiliasi
dengan KAP bertaraf internasional (Big Four)
dan KAP lokal.Auditor Big Four merupakan
auditor yang sudah diakui dimana hasil kerja,
reputasi, dan keahlian mereka bisa dikatakan
lebih tinggi dari auditor non Big Four. Faktor
ukuran KAP yang melakukan penugasan audit
juga diduga memiliki pengaruh terhadap audit
delay dan ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Penellitian ini akan membagi ukuran KAP
berdasarkan adanya ikatan dengan KAP yang
memiliki reputasi internasional, yaitu KAP Big
Four dengan KAP non Big Four.

METODOLOGI PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah
perusahaan-perusahaan yang ada di bursa efek
Indonesia dengan fokus jenis perusahaan
perbankan. Objek penelitian tersebut didapat
dari IDX Kkantor perwakilan Batam yang
beralamat di Kompleks Mahkota Raya, JI. Raja
H. Fisabillilah Blok A no. 11 TIk. Tering, Batam
Kota, Kota Batam, Kepulauan Riau.
Teknik Pengambilan Sampel

Pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode purposive sampling,
dimana sampel yang dipilih merupakan

sampel yang memenuhikriteria-kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya.
Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder berupa
laporan keuangan auditan dan laporan audit.
Laporan Keuangan auditan dan laporan audit
perusahaan dari tahun 2013 hingga 2017
diperoleh dari Bursa Efek Indonesia.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Tenure audit terhadap Durasi
ARL (H,)

Hasil analisis Tenure Audit terhadap
Audit Report Lag menunjukkan bahwa Tenure
Audit tidak berpengaruh terhadap ARL. Hal ini
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dapat dilihat dari hasil pengujian statistik pada
hasil pengolahan variabel Tenure Audit (X1)
diperoleh nilai t hitung sebesar 0,549 dengan
probabilitas 0,584. Dengan t hitung 0,584 lebih
kecil dari t-tabelg 05(1751.973612 atau
probabilitas 0.584 lebih besar dari 0.05; maka
HO diterima yang berarti bahwa variabel Tenure
Audit secara parsial atau individu tidak
berpengaruh terhadap Audit Report Lag
Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia
untuk periode keuangan tahun 2013 — 2017.

Dengan demikian, dapat dinyatakan
bahwa hasil ini tidak mendukung Hipotesis 1,
bahwa tenure audit tidak memiliki pengaruh
siginifikan terhadap ARL.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
hasil penelitian Lee at al. (2009) dan Wiguna
(2012) yang membuktikan bahwa jangka waktu
penyelesaian audit menjadi lebih pendek pada
perusahaan yang memiliki tenure audit lebih
panjang.

Pengaruh Return on Asset terhadap Audit
Report Lag

Berdasarkan hasil pengolahan variabel
ROA (X2) diperoleh nilai t hitung sebesar 2,464
dengan probabilitas 0.015. Dengan t hitung
2,464 lebih besar dari t-tabelg o5(175)1.973612 atau
probabilitas 0.015 lebih kecil dari 0.05; maka HO
ditolak yang berarti bahwa variabel ROA secara
parsial atau individu berpengaruh signifikan
terhadap Audit Report Lag Perusahaan
Perbankan di Bursa Efek Indonesia untuk
periode keuangan tahun 2013 — 2017.

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Audit
Report Lag

Berdasarkan hasil pengolahan variabel
Ukuran KAP (X3) diperoleh nilai t hitung
sebesar 6,778 dengan probabilitas 0.000.
Dengan t hitung 6,778 lebih besar dari t-
tabelgs(1751.973612 atau probabilitas  0.000
lebih kecil dari 0.05; maka HO ditolak yang
berarti bahwa variabel Ukuran KAP secara
parsial atau individu berpengaruh signifikan
terhadap Audit Report Lag Perusahaan
Perbankan di Bursa Efek Indonesia untuk
periode keuangan tahun 2013 — 2017.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Audit Report Lag
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Berdasarkan hasil pengolahan variabel
Ukuran Perusahaan (X4) diperoleh nilai t hitung
sebesar -1,536 dengan probabilitas 0.126.
Dengan t hitung -1,536 lebih besar dari t-
tabeloos17sy 1.973612 atau probabilitas 0.126
lebih besar dari 0.05; maka HO diterima yang
berarti bahwa variabel Ukuran KAP secara
parsial atau individu tidak berpengaruh
signifikan  terhadap  Audit Report Lag
Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia
untuk periode keuangan tahun 2013 — 2017.

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Ayoib (2008), Rachmawati
(2008), Indriyani (2012), dan Modugu (2012)
yang menemukan pengaruh ukuran perusahaan
terhadap audit delay secara signifikan.
PengaruhTenure Audit, ROA, KAP, dan

Log_Size terhadap Audit Report Lag

Berdasarkan di atas diperoleh hasil
analisis untuk nilai F adalah sebesar
18,701dengan probabilitas sebesar 0.000. Nilai F
tabelo os4175) adalah sebesar 2,423. Oleh karena
itu dengan nilai F hitung lebih besar dari
Ftabeloos@a7s) Yyaitu 18,701> 2.655 atau
probabilitas F hitung 0.000 lebih kecil dari 0.05
maka HO ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut
membuktikan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara variabel independen Tenure
Audit, ROA, KAP, dan Log_Size secara
bersama-sama atau simultan terhadap variabel
dependenAudit Report Lag. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Prasongkoputra (2013)
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi ARL
tidak hanya Tenure Audit, ROA, KAP, dan
Log_Size, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
lain seperti spesialisasi auditor, perubahan laba
berjalan perusahaan, leverage, dan faktor lainnya

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil pengujian dan pembahasan pada
bagian sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan:

1. Hasil analisis Tenure Audit terhadap
Audit Report Lag menunjukkan bahwa
Tenure Audit tidak berpengaruh
terhadap ARL. Hal ini dapat dilihat dari
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hasil pengujian statistik pada tabel 4.11
hasil pengolahan variabel Tenure Audit
(X1) diperoleh nilai t hitung sebesar
0,549 dengan probabilitas 0,584.
Dengan t hitung 0,584 lebih kecil dari t-
tabel  0.05(175) 1.973612  atau
probabilitas 0.584 lebih besar dari 0.05;
maka HO diterima yang berarti bahwa
variabel Tenure Audit secara parsial
atau individu tidak  berpengaruh
terhadap Audit Report Lag Perusahaan
Perbankan di Bursa Efek Indonesia
untuk periode keuangan tahun 2013 —
2017.

Hasil pengolahan variabel ROA (X2)
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,464
dengan probabilitas 0.015. Dengan t
hitung 2,464 lebih besar dari t-tabel
0.0s7s) 1.973612 atau probabilitas 0.015
lebih kecil dari 0.05; maka HO ditolak
yang berarti bahwa variabel ROA secara
parsial atau individu berpengaruh
signifikan terhadap Audit Report Lag
Perusahaan Perbankan di Bursa Efek
Indonesia untuk periode keuangan tahun
2013 - 2017.

Hasil pengolahan variable Ukuran KAP
(X3) diperoleh nilai t hitung sebesar
6,778 dengan probabilitas  0.000.
Dengan t hitung 6,778 lebih besar dari t-
tabel (05175 1.973612 ataup robabilitas
0.000 lebih kecil dari 0.05; maka HO
ditolak yang berarti bahwa variable
Ukuran KAP secara parsial atau
individu berpengaruh signifikan
terhadap Audit Report Lag Perusahaan
Perbankan di Bursa Efek Indonesia
untuk periode keuangan tahun 2013 —
2017.

Hasil pengolahan variable Ukuran
Perusahaan (X4) diperoleh nilai t hitung
sebesar -1,536 dengan probabilitas
0.126. Dengan t hitung -1,536 lebih
besar dari t-tabel 050175 1.973612 atau
probabilitas 0.126 lebih besar dari 0.05;
maka HO diterima yang berarti bahwa
variable Ukuran KAP secara parsial atau
individu tidak berpengaruh signifikan
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terhadap Audit Report Lag Perusahaan
Perbankan di Bursa Efek Indonesia
untuk periode keuangan tahun 2013 —
2017.

5. Diperoleh hasil analisis untuk nilai F
adalah  sebesar 18,701  dengan
probabilitas sebesar 0.000. Nilai F table
0054 7s) adalah sebesar 2,423. Oleh
karena itu dengan nilai F hitung lebih
besar dari F table ¢ o5 (175 yaitu 18,701>
2.655 atau probabilitas F hitung 0.000
lebih kecil dari 0.05 maka HO ditolak
dan H1 diterima. Hal tersebut
membuktikan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara variable independen
Tenure Audit, ROA, KAP, dan
Log_Size secara bersama-sama atau
simultan terhadap variable dependen
Audit Report Lag
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